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INVENTARISASI PENYAKIT TANAMAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum 1..) DATARAN RENDAH DI KABUPATEN PESISIR
SELATAN

ABSTRAK

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan daerah baru untuk pengembangan
bawang merah dataran rendah di Provinsi Sumatera Barat. Pengembangan
selanjutnya diperlukan informasi tentang penyakit tanaman bawang merah dataran
rendah. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
patogen tanaman bawang merah dataran rendah serta persentase dan intensitas
serangannya. Metode penelitian dilakukan dalam bentuk survei dimulai dari
Oktober 2014 sampai Januari 2015 dengan metode pengambilan sampel acak
terpilih (purposive random sampling). Lokasi sampel adalah Kecamatan Bayang,
Batang Kapas, dan Sutera. Hasil penelitian didapatkan 3 jenis patogen tanaman
bawang merah dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu Fusarium spp.,
Colletotrichum gloeosporioides dan bakteri patogen hawar daun. Kejadian
penyakit yang disebabkan oleh Fusarium spp. adalah 14,04%-26,07%, sedangkan
persentase dan intensitas serangan patogen hawar daun dan Collerotrichum
gloeosporioides berturut-turut adalah (29,4%-80,05% dan 9,7%-24,63%) dan
(16,49%-20,05% dan 7,07%-=10,08%).

Kata kunci : Bawang merah, Inventarisasi dan Penyakit
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INVENTORY OF LOWLAND SHALLOT CROP
(Allium ascalonicum L.) DISEASE IN THE SOUTH PESISIR REGENCY

ABSTRACT

South Pesisir Regency is a new region of lowland shallot crop development in
West Sumatera Province. For the next development it is required information
about diseases of lowland shallot crop. Therefore, the research was conducted to
determine the pathogen of shallot, disease incidency and disease severity. The
research methode was carried out by the form of survey that began from October
2014 until Januari 2015 with sampling by using purvossive random sampling
methode. The sampling area Bayang, Batang Kapas, and Sutera District. Three
types of pathogen were obtained from this research ie. Fusarium spp.,
Colletotrichum gloeosporioides and bacteria that caused of leaf blight. Disease
incidency caused by Fusarium spp. was 14,04%-26,07%, meanwhile disease
incidency and disease severity caused by bacteria and Colletotrichum
gloeosporioides were (29,4%-80,05% and 9,7%-24,63%) and (16,49%.,-20,05%
and 7,07%-10,08%) respectively.

Keywords: Shallot, Inventory, Disease
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (A/lium ascalonicum 1.) merupakan komoditas
hortikultura yang sudah lama dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Sumatera
Barat termasuk salah satu provinsi yang intensif memproduksi bawang merah di
Indonesia. Budidaya bawang merah di Sumatera Barat hampir seluruhnya
dilakukan di wilayah dataran tinggi, seperti: Solok, Alahan Panjang, Tanah Datar,
Padang Panjang dan Bukit Tinggi. Ditinjau dari kemampuan adaptasi, bawang
merah merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada dataran rendah sampai
dataran tinggi, yakni pada ketinggian 0-900 mdpl (Samadi & Cahyono 1996).

Dalam rangka memanfaatkan potensi lahan, meningkatkan produksi, dan
diversifikasi daerah penghasil bawang merah di Sumatera Barat, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sumatera Barat mengusahakan perluasan pertanaman ke dataran
rendah. Pada tahun 2014 Kabupaten Pesisir Selatan dialokasikan sebagai daerah
pengembangan budidaya bawang merah dataran rendah. Daerah
pengembangannya tersebar di enam kecamatan dengan total luas lahan sekitar 30
ha, dengan rincian 16 ha di Bayang, 2,5 ha di IV Jurai, 3 ha di Batang Kapas, 3 ha
di Ranah Pesisir, 3 ha di Linggo Sari Baganti, 3 ha di Pancung Soal dan masing-
masing 0,5 ha di Koto XI Tarusan, Sutera, serta Lunang (J. Nugroho 2014).

Produksi bawang merah Sumatera Barat tahun 2013 sebesar 42.791 ton,
mengalami peningkatan sebanyak 6.953 ton (19,40 %) dibandingkan pada tahun
2012. Peningkatan produksi tersebut disebabkan meningkatnya luas panen sebesar
474 hektar atau sebesar 12,92 % (Anonim 2014). Jika ditinjau dari segi
produktivitas, jumlah bawang merah yang dipanen per hektar di Sumatera Barat
tahun 2011, 2012, dan 2013 masih di bawah 10 ton. Produktivitas ini masih
setengah dari potensi hasil bawang merah yang mampu mencapai lebih dari 20
ton/ha (Soetiarso & Setiawati 2005).

Tingkat produktivitas bawang merah berkaitan dengan pengelolaan faktor-
faktor produksi. Pengelolaan faktor-faktor produksi dinilai sangat penting karena
mempunyai pengaruh terhadap produksi yang dihasilkan. Sasmito (2010) dalam



Waryanto et al. (2014) mengungkapkan bahwa produksi bawang merah di
Indonesia tidak optimal disebabkan oleh berbagai faktor, beberapa diantaranya
adalah kultur teknis yang digunakan petani tidak tepat, faktor lingkungan yang
tidak bisa dikontrol serta hama dan penyakit tanaman. Penyakit pada tanaman
bawang merah adalah salah satu faktor yang ditakuti petani karena penyakit
tanaman ini sangat membahayakan dan berpengaruh langsung terhadap kerusakan
tanaman dan kemudian menurunkan produksi. Penyakit utama bawang merah
antara lain: penyakit layu (Fusarium oxysporum), bercak ungu (Alternaria porri),
embun bulu (Peronospora destructor), virus dan hawar daun bakten
(Xanthomonas axonopodis pv. allii) (Semangun 2007; Habazar et al. 2007).

Pengelolaan penyakit merupakan salah satu cara untuk mengurangi resiko
kerugian. Langkah awal yang diperlukan dalam pengelolaan penyakit adalah
ketersediaan sumber informasi mengenai jenis maupun karakteristik patogen yang
menyerang. Sebagai wilayah baru untuk pengembangan tanaman bawang merah
di dataran rendah, pendataan jenis penyakit pada tanaman bawang merah dataran
rendah di Kabupaten Pesisir Selatan belum pernah dilaporkan. Etiologi ataupun
identifikasi penyebab suatu penyakit merupakan suatu langkah dalam studi
penyakit dan sebagai titik awal untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya
(Suhardi 2009). Pengetahuan mengenai jenis organisme pengganggu tanaman
bermanfaat untuk mengaplikasikan tindakan pengendalian yang tepat (Nurjanani
2011).

Berdasarkan latar belakang tersebut telah dilakukan penelitian dengan
judul “Inventarisasi Penyakit Tanaman Bawang Merah (Alfium ascalonicum
L.) Dataran Rendah Di Kabupaten Pesisir Selatan “,

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah antara
lain:
1. Apa jenis jamur dan bakteri patogenik pada tanaman bawang merah
dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Berapa persentase dan intensitas serangan jamur dan bakteri patogenik

pada tanaman bawang merah dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

. Mengetahui jenis penyakit pada tanaman bawang merah yang disebabkan
oleh jamur dan bakteri patogenik di dataran rendah Kabupaten Pesisir
Selatan.

. Menentukan persentase dan intensitas serangan jamur dan bakteri
patogenik pada tanaman bawang merah dataran rendah Kabupaten di
Kabupaten Pesisir Selatan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bawang Merah (A/lium ascalonicum 1..)
1. Botani tanaman bawang merah

Allium ascalonicum L. merupakan tata nama (nomenclatur) yang
diberikan untuk bawang merah. Kedudukan tanaman bawang merah dalam sistem
klasifikasi tumbuhan adalah sebagai berikut, Kingdom: Plantae, Sub divisi:
Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Liliales (Liliflorae), Famili:
Liliales, Genus: Allium, Spesies: ascalonicum, nama ilmiah: Allium ascalonicum
L. (Rukmana 1994).

Secara morfologis, tanaman bawang merah berakar serabut dengan
kedalaman 15-30 cm, sistem perakaran dangkal dan bercabang terpencar. Batang
berupa batang sejati (discus) yang berbentuk cakram, tipis dan pendek sebagai
tempat melekat perakaran dan mata tunas (titik tumbuh) dan batang semu yang
tersusun dari pelepah-pelepah daun (terletak diatas discus). Batang semu yang
berada dalam tanah akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi lapis
(bulbus). Daun berbentuk seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang dan bagian
tengah berlubang, bagian ujung meruncing, berwarna hijau muda sampai hijau
tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek. Tanaman
bawang merah dapat menyerbuk sendiri karena memiliki bunga yang sempurna.
Bunganya berwarna putih kehijauan, satu kuntum berbentuk seperti payung terdiri
dari 50-200 bunga. Biji bawang merah berwarna bening kehijauan ketika masih
muda, setelah tua bijinya berwarna hitam, berukuran kecil, berbentuk bulat agak
pipih. Biji bawang dapat ditanam, namun umumnya petani menggunakan umbi
sebagai bahan perbanyakan tanaman. Umbi lapis bawang merah sangat bervariasi,
ada yang berbentuk bulat, bundar sampai pipih, sedangkan ukuran umbi meliputi
besar, sedang dan kecil. Warna kulit umbi ada yang putih, kuning, merah muda
sampai merah tua (Rukmana 1994; Samadi & Cahyono 1996).



2. Syarat tumbuh

Setiap jenis tanaman membutuhkan suatu kondisi lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhannya. Beberapa faktor lingkungan yang menjadi persyaratan
bagi tanaman bawang merah untuk dapat tumbuh dengan baik antara lain: tanah,
ketinggian tempat, temperatur, curah hujan dan kelembaban udara (Rostriana
2011).
1.Tanah

Bawang merah tumbuh baik di dataran rendah karena untuk membentuk
umbi memerlukan suhu yang tinggi (Rostriana 2011). Keadaan tanah yang
gembur dan banyak mengandung bahan organik atau humus, mudah bagi tanaman
untuk mengikat air (porous) serta mempunyai aerasi (peredaran oksigen) yang
baik (Samadi & Cahyono 1996).

Menurut Spur Way (1941) dalam Samadi & Cahyono (1996), tanaman
bawang merah akan tumbuh baik pada tanah dengan kisaran pH optimum 5,8-7.0,
tetapi tanaman bawang merah masih toleran terhadap pH tanah 5,5. Tanah yang
terlalu asam akan menyebabkan kadar Al dalam tanah bersifat racun, sehingga
tanaman akan tumbuh kerdil, dan sebaliknya, pH tanah yang terlalu basa akan
mengakibatkan tanaman tidak dapat menyerap garam Mn, sehingga tanaman
kekurangan unsur Mn.

2. Ketinggian Tempat

Bawang merah dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi,
yakni pada ketinggian 0-900 m di atas permukaan laut. Tanaman akan
memberikan hasil yang optimum dan kualitas yang baik pada ketinggian 250 m
dari atas permukaan laut (Samadi & Cahyono 1996), meskipun demikian tanaman
bawang merah masih dapat tumbuh sampai ketinggian 1.100 m dari atas
permukaan laut (Rostriana 2011).

3. Temperatur

Bawang merah menghendaki temperatur udara yang ideal antara 25-30"C.
Temperatur 22°C bawang merah masih toleran walaupun hasilnya tidak begitu
baik, seperti terhambatnya pembentukan umbi dan bahkan sering tidak
membentuk umbi sama sekali (Samadi & Cahyono 1996).



4. Curah hujan
Curah hujan yang baik untuk tanaman bawang merah antara 300-2500

mm/tahun dengan intensitas matahari penuh lebih dari 14 jam sehari. Curah hujan
yang tinggi akan menyebabkan tanaman bawang merah rentan terhadap penyakit
londot, daun mudah rusak dan umbi menjadi lunak dan busuk (Samadi &
Cahyono 1996). Rostriana (2011) juga menambahkan bahwa dengan curah hujan
yang tinggi maka serangan hama bawang merah yang disebut Spodoptera exigua
akan semakin berkembang.
5. Kelembaban udara

Kelembaban udara merupakan aspek lingkungan yang paling penting
dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah.
Tanaman bawang merah akan berkembang dan tumbuh dengan baik serta hasil
produksi yang optimal pada kelembaban udara nisbi antara 80-90% (Samadi &
Cahyono 1996).

B. Penyakit Utama Tanaman Bawang Merah

Penyakit utama bawang merah yang merupakan masalah penting bagi
petani di lapangan antara lain: antraknose (Colletotrichum gloeosporioides),
penyakit layu (Fusarium oxysporum), trotol atau bercak ungu (Alternaria porii),
embun bulu (Peronospora destructor) dan virus (Semangun 2007).

1. Antraknose

Patogen penyebab penyakit antraknose pada tanaman bawang merah
adalah jamur Colletotrichum gloeosporioides Penz. Kerugian hasil umbi yang
ditimbulkan oleh penyakit antraknose pada tanaman bawang merah 24-100 %
(Semangun 2007).

Jamur membentuk aservulus yang berseta atau tidak. Konidium lonjong,
tidak bersekat, hialin, dengan ujung tumpul, dan memiliki satu sekat. Pada ujung
pembuluh kecambah terbentuk apresorium atau spora baru. Spora dapat
disebarkan oleh percikan air pada jarak dekat. Penyebab penyakit terutama
bertahan pada umbi. Pada bawang ikatan 11-21% umbinya terkontaminasi dan 12-
25 % pada bawang rontokan (rogolan) (Semangun 2007).

Gejala yang ditunjukkan oleh penyakit antraknose tampak bercak putih

pada daun yang terserang dengan ukuran antara 1-2 mm. Bercak putih tersebut



berkembang dan melebar kemudian berubah warna menjadi putih kehijauan.
Tanaman bawang merah dapat mati mendadak karena daun bagian bawah pangkal
mengecil. Apabila infeksi berlanjut spora akan terlihat dengan koloni berwarna
merah muda kemudian berubah menjadi coklat gelap dan akhirnya menjadi
kehitam-hitaman (Purwatiningsih et al. 2012)

2. Layu atau Busuk Umbi Fusarium

Penyakit layu atau busuk umbi Fusarium disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum. Jamur F. oxysporum dapat ditularkan melalui umbi bibit, udara,
tanah, dan air. Jika tanaman terinfeksi dalam bentuk bibit, gejala serangan mulai
terlihat pada umur 7-14 hari setelah tanam, sedangkan jika terinfeksi melalui
tanah, gejala serangan mulai terlihat pada umur lebih dari 30 hari setelah tanam
(Suhardi & Sastrosiswojo 1998 dalam Moekasan et al. 2005).

Gejala serangan pada tanaman bawang merah berupa daun tanaman mati
dari bagian ujung dengan cepat. Jika pangkal tanaman diperiksa, terlihat akar
tanaman yang membusuk, bagian dasar umbi lapis ditemukan jamur keputih-
putihan pada permukaan bagian lapisan yang membusuk. Jika umbi lapis dipotong
membujur maka akan tampak bahwa ada pembusukan yang agak berair yang
meluas ke atas dari pangkal lapisan-lapisan umbi (Semangun 2007). Umbi yang
terserang akan menampakkan dasar umbi yang putih karena massa cendawan dan
umbi membusuk dimulai dari dasar umbi (Purwatiningsih et al. 2012).

Arti penting dari penyakit ini adalah karena menyebabkan kerusakan
langsung pada umbi serta menurunkan hasil umbi lapis hingga 50%
(Wiyatiningsih 2009). Tondok (2001) dalam Zulaika (2014) juga menyatakan
bahwa kerusakan akibat /. oxysporum mencapai 100%. Hasil studi pada pengujian
pendahuluan yang dilakukan oleh Fadhilah (2014) diketahui bahwa Fusarium sp.
merupakan cendawan yang dominan ditemukan di umbi bawang merah dengan
tingkat infeksi 90.63%.

3. Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas axonopodis pv. allii)

Penyakit hawar daun bakteri (bacterial leaf blight) atau hawar daun
Xanthomonas pada bawang merah, yang disebabkan oleh Xanthomonas
axonopodis pv. allii (Paulraj & O’garro 1993). Gejala yang muncul pertama kali
dari infeksi bakteri berupa klorosis berukuran kecil di bagian ujung daun yang



terlihat paling jelas pada bagian daun yang tipis. Gejala selanjutnya berubah
menjadi bercak klorosis dan terjadi nekrotik. Gejala penyakit dengan cepat
berkembang menjadi gejala kebasahan (water soaking) apabila kelembaban
lingkungan tinggi dan juga pada musim hujan. Serangan lanjut berupa mati pucuk,
akibatnya ukuran umbi berkurang (Alvares et al. 1978; Nunez et al. 2002;
Roumagnac et al. 2004).

Sumber inokulum Xaa berasal dari inang alternatif, gulma, tanah, benih
yang terifeksi, dan saluran irigasi, sisa-sisa tanaman (Gent et al. 2005).
Roumagnac et al. (2004) melaporkan sebagian besar penyebaran penyakit hawar
daun bakteri melalui benih yang terinfeksi.

Perkembangan penyakit yang disukai patogen yaitu pada suhu yang hangat
(Schwartz & Otto 2000), tetapi suhu rata-rata harian rendah 21-22°C
memungkinkan terjadinya pengembangan penyakit dalam uji coba lapangan di
Pulau Réunion (Humeau et al. 2006). Saluran irigasi yang berlebihan dan
pemupukan nitrogen yang banyak meningkatkan perkembangan penyakit
(Roumagnac et al. 2004).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan pada lahan petani di Kecamatan Bayang,
Kecamatan Batang Kapas, dan Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Identifikasi patogen dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas Padang. Penelitian
dimulai dari Oktober 2014 sampai Januari 2015 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian tanaman yang
terinfeksi patogen (menunjukkan gejala sakit), tanaman bawang merah sehat
(pengujian patogenisitas), medium Potato Dextrose Agar (PDA), medium
Nutrient Glucose Agar (NGA), medium Water Agar (WA), allumunium foil,
akuades, alkohol 70 %, KOH 3 %, larutan Mc Farland skala 8 (0,8 mL BaCl,
(1%) + 9.2 mL H,SO4 (1%)), tanaman tembakau, kertas saring, plastik kaca, tali
plastik, kapas, black polythene bag, tisu, kertas label, plastik wrap, dan korek api.

Alat yang digunakan antara lain mikroskop binokuler, kaca objek, kaca
penutup, pinset, pipet tetes, jarum ose, gunting, pisau, penggaris, kamera digital,
cawan petri, gelas piala, haemocytometer Improved Neubeur NESCO, botol
Schott, gelas ukur, oven, timbangan, timbangan analitik, vortex, batang pengaduk,
syringe, tabung reaksi, bunsen, lumpang porselen, kompor listrik, jarum pentul,
autoklaf, labu erlenmeyer, cork borrer, Laminar Air Flow Cabinet, pisau,
saringan, buku kunci identifikasi, Personal computer (laptop) dan alat tulis.

C. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk survei lapangan yang dilanjutkan
dengan identifikasi penyakit di laboratorium. Pengambilan sampel menggunakan
metode Purpossive Random Sampling. Kriteria lahan yang digunakan untuk
penentuan lokasi sampel adalah pertanaman bawang merah dengan luas lebih dari
500 m’, pola tanam monokultur dan berumur + 1 bulan.
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D. Pelaksanaan
1. Survei lapangan

Kegiatan survei mencakup penetapan lokasi sampel, wawancara dan
pengisian kuisioner untuk melengkapi data penelitian. Berdasarkan kriteria luas
lahan pertanaman bawang merah, ditentukan tiga kecamatan di Kabupaten Pesisir
Selatan sebagai lokasi penelitian yaitu Kecamatan Bayang, Batang Kapas, dan
Sutera (Lampiran 2).

2. Pengamatan penyakit serta pengambilan sampel

Prosedur pengamatan penyakit meliputi pengamatan gejala dan tanda
penyakit, serta dokumentasi tanaman yang bergejala abnormal akibat serangan
patogen. Pengambilan sampel tanaman sakit dilakukan dengan cara mengambil
bagian tanaman yang menunjukkan gejala penyakit dan dimasukkan dalam
amplop dari kertas koran. Sampel diambil sebanyak 10% dari luas lahan. Sampel
dipilih secara acak pada plot berukuran 1 x 1 m’. Sebelum diidentifikasi lebih
lanjut di laboratorium sampel disimpan dalam refrigerator.

3. Isolasi dan identifikasi patogen
a. Jamur
i. Isolasi Jamur

Isolasi jamur penyebab penyakit pada tanaman bawang merah dilakukan
dengan metode tanam langsung (direct inoculation) di medium PDA. Bagian
tanaman yang terserang dipotong dengan ukuran 1 x 1 cm” dengan menyertakan
jaringan yang sehat. Potongan sampel disterilisasi permukaannya dengan cara
memasukkan potongan tersebut ke dalam akuades - alkohol 70% - akuades dan
dikeringanginkan. Potongan sampel steril diletakkan di dalam cawan petri yang
telah berisi medium PDA, sebanyak 4 potongan/cawan petri dan diinkubasi
selama 3 hari pada suhu kamar. Setelah 3 hari isolasi, jamur yang tumbuh
dipindahkan ke medium PDA sampai didapatkan biakan murni dari jamur
tersebut, sehingga bisa diamati karakter makroskopis dan mikroskopisnya (Ilma
2009).
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ii. Identifikasi jamur

Biakan murni jamur dipindahkan ke medium PDA dengan menggunakan
cork borrer berdiameter 7 mm dan diinkubasi selama 2 sampai 14 hari. Jamur
yang telah tumbuh diamati morfologinya secara makroskopis (bentuk, warna
koloni dan diameter pertumbuhan) dan mikroskopis (bentuk hifa, tubuh buah dan
konidia) dengan metode mikrokultur (slide culture) dan pengamatan langsung
dengan pewarna Lactophenol Cotton Blue (LCB).

Prosedur dalam pembuatan mikrokultur (s/ide culture) untuk identifikasi
jamur secara mikrokopis, yaitu: cawan petri disiapkan dengan bagian dalamnya
diberi tissue berbentuk bundar (e 9 cm). Aquades steril diteteskan pada bagian
tissue dalam cawan petri untuk memberikan kelembaban yang optimum bagi
pertumbuhan jamur. Pada bagian atas tissue tersebut diletakkan dua buah pipet,
selanjutnya di atas pipet tersebut diletakkan sebuah kaca objek cekung yang diberi
1 tetes medium Agar Air (Water Agar), setelah medium memadat ditumbuhkan
jamur dengan cara meletakkan satu needle miselium jamur dari biakan murni
selanjutnya ditutup dengan kaca penutup. Mikrokultur diinkubasi dalam suhu
ruangan selama 2 hari, kemudian dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop
dan selama pengamatan selalu dijaga kelembapannya dengan menambahkan
aquades steril apabila fissue mulai mengering (Gusnawaty et al. 2014).

Pengamatan mikroskopis menggunakan pewarna LCB dilakukan dengan
cara mengambil ujung hifa jamur dari bagian tepi pertumbuhan koloni yang
dikulturkan di PDA. Kemudian dicampurkan dengan larutan pewarna L.CB diatas
kaca objek dan diaduk rata kemudian ditutup dengan kaca penutup, selanjutnya
diamati di mikroskop pada beberapa perbesaran (Gautam et al. 2012). Determinasi
dilakukan berdasarkan Watanabe (2002) dan Barnet & Hunter (1978). Terakhir,
dilakukan pengambilan gambar dari masing-masing isolat dengan menggunakan
kamera digital. Identifikasi yang dilakukan sampai pada tingkat genus dan spesies
(Sanjaya et al. 2010).

iii. Uji patogenisitas

Uji patogenisitas dilakukan terhadap isolat jamur genus Fusarium dan

Colletotrichum yang sudah diidentifikasi. Bawang merah kultivar Bima Brebes

(Lampiran 3) ditanam dalam polythene bag diameter 13 cm yang sudah berisi
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tanah steril. Tanaman bawang merah yang tumbuh sehat berumur 7 han
digunakan untuk pengujian patogenisitas jamur Fusarium dan tanaman umur + 30
hari digunakan untuk pengujian jamur Colletotrichum.

Uji Patogenisitas Fusarium spp. dilakukan dengan cara memperbanyak
jamur pada medium beras setengah matang. Penyiapan media beras setengah
matang diawali dengan kegiatan merendam beras menggunakan air bersih selama
+12 jam, kemudian dicuci dan dikeringanginkan, selanjutnya beras dikukus
hingga setengah matang. Beras yang telah dingin dimasukkan dalam plastik steril,
kemudian diinokulasikan satu cork borrer (e 7 mm) jamur Fusarium spp. dari
biakan murni di medium PDA. Jamur yang diinokulasikan pada medium beras di
inkubasi selama 7 hari. 30 gram koloni jamur yang tumbuh pada medium beras
setengah matang selanjutnya diinkubasikan ke dalam tanah disekeliling perakaran
tanaman bawang merah.

Uji patogenisitas jamur Colletotrichum dilakukan dengan metode tusukan
jarum (pin prick method.). Suspensi spora yang berasal dari biakan murni umur 10
hsi pada medium PDA dicampur dengan akuades steril dan dibuat suspensi spora
dengan kerapatan 10° konidia ml, kerapatan konidia dihitung menggunakan
haemocytometer Improved Neubeur NESCO. Daun bawang merah dilukai dengan
cara ditusuk menggunakan jarum steril, pada luka tusukan diinokulasikan suspensi
spora jamur 10° konidia/ ml, sedangkan untuk kontrol tanaman bawang merah
yang telah ditusuk dengan jarum diinokulasikan dengan akuades steril. Tanaman
bawang merah yang sudah diinokulasi ditutup dengan plastik bening bertujuan
untuk memberikan kondisi lingkungan yang sesuai untuk patogen (Gautam et al.
2012; Vengadaramana & De Costa 2014)

b. Bakteri
i. Isolasi dan Identifikasi Bakteri

Isolasi bakteri penyebab penyakit pada tanaman bawang merah dilakukan
dengan cara metode serial dillution (pengenceran berseri) yaitu bagian tanaman
bergejala sakit dipotong sebanyak 3-5 potongan dengan menyertakan jaringan
yang sehat, dan disterilisasi permukaannya dengan cara memasukkan potongan
tersebut ke dalam akuades - alkohol 70% - akuades kemudian dikeringanginkan.
Potongan sampel digerus dalam lumpang porselen kemudian ditambah 3 ml
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akuades steril, ditambah lagi 2 ml akuades steril, dicampur hingga merata. Sampel
yang sudah digerus dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml akuades lalu
dihomogenkan menggunakan vorfex sampai rata (pengenceran 10™), kemudian
dibuat seri pengenceran dengan memasukkan 1 ml dari pengenceran 10™" ke dalam
9 ml akuades steril (pengenceran 107) selanjutnya diencerkan hingga 10°. Hasil
pengenceran 10~ dan 10 dipindahkan 0,1 ml suspensi bakteri kedalam cawan
petri yang berisi medium NGA padat, diratakan dengan spreader dan diinkubasi
selama 5 x 24 jam. Isolat bakteri dimurnikan kembali pada medium NGA dengan
teknik penggoresan sehingga diperoleh isolat bakteri yang murni untuk
identifikasi lebih lanjut bentuk morfologisnya (bentuk koloni, warna koloni, dan
permukaan koloni).
ii. Uji Gram

Pengujian Gram bertujuan untuk membedakan bakteri patogen tanaman
dalam dua kelompok besar; Gram positif dan Gram negatif. Pemeriksaan Gram ini
dilakukan dengan menggunakan KOH 3% sebanyak 1-2 tetes diletakkan diatas
kaca objek, kemudian diambil 1 ose biakan murni bakteri uji dan dihomogenkan
dengan larutan tersebut selama 5-10 detik dan kemudian jarum ose diangkat.
Apabila larutan KOH 3% menjadi kental dan berlendir, hasil ini menunjukkan
bakteri yang diuji termasuk dalam kelompok Gram negatif. Apabila KOH 3%
tetap encer dan tidak berlendir maka bakteri bersifat Gram positif (Fahy &
hayward, 1983 dalam Rahma 2013).
iii. Reaksi Hipersensitivitas

Reaksi hipersensitivitas dilakukan untuk mengetahui sifat bakteri wuji
apakah tergolong patogen atau tidak. Isolat bakteri uji disuspensikan akuades
steril sampai larutannya terlihat keruh, kira kira 10° CFU/m] (Pembanding larutan
Mec Farland skala 8). Inokulum disuntikkan pada tanaman tembakau yang
berumur kira-kira 3 bulan. Cara inokulasi dilakukan dengan menginjeksikan
suspensi dalam jaringan daun melalui ruang antar sel bawah daun. Perlakuan
kontrol dibuat dengan cara daun hanya diinokulasikan dengan akuades steril.
Pengamatan terhadap munculnya reaksi hipersensitivitas dilakukan 3 x 24 jam
(Ernawati 2008).
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iv. Uji Patogenisitas

Uji patogenisitas dilakukan untuk melihat gejala penyakit pada tanaman
inang, yaitu tanaman bawang merah (Varietas Bima Brebes) yang sehat dan
berumur + 1 bulan. Bagian ujung daun bawang merah diinfiltrasikan suspensi
bakteri uji 10° menggunakan syringe (Ernawati 2008). Setiap perlakuan diulang 2
kali. Setelah inokulasi tanaman disungkup dengan plastik bening untuk menjaga
kelembaban, dan diinkubasi selama 3 hari.

E. Pengamatan

1. Deskripsi Agroekosistem

Agreokosistem lahan budidaya tanaman bawang merah dideskripsikan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan. Lokasi pengamatan diamati
secara visual dan didokumentasikan.

2. Karakterisasi Gejala Serangan Patogen

Pengamatan gejala serangan patogen dilakukan pada saat pengambilan
sampel di lapangan. Gejala serangan diamati secara visual, dicatat serta difoto
untuk dokumentasi.

3. Identifikasi Patogen

a. Jamur

Identifikasi morfologi jamur dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan biakan murni jamur dilakukan berdasarkan waktu
pertumbuhan, arah dan penyebaran koloni, warna koloni, hifa (warna dan ada
tidaknya sekat), warna dan bentuk spora (Sanjaya et al. 2010).

b. Bakteri

Identifikasi bakteri berdasarkan morfologi koloninya dan karakter
fisiologis (sifat gram, reaksi hipersensitivitas serta uji patogenisitas) (Schaad et al.
2001).

4. Nilai Persentase dan Intensitas Serangan Patogen
a. Persentase Serangan Patogen
Persentase serangan patogen pada tanaman bawang merah dihitung dengan

menggunakan rumus (Moekasan et al. 2005):
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P=—x100%

a
N
Keterangan :

P = Persen kerusakan tanaman (%)

a = jumlah rumpun tanaman terserang patogen
N = jumlah rumpun total tanaman yang diamati

b. Intensitas Serangan Patogen

Perhitungan intensitas serangan patogen dengan menggunakan rumus
Abadi (2003):

1= 2(MXV) +100%

ZXN
Keterangan :
I = intensitas serangan (%)
n = jumlah daun /bagian tanaman terserang yang ke i
v = nilai skala tiap kategori serangan
Z = nilai skala tertinggi
N = Jumlah tanaman yang diamati

Penetapan nilai skala tingkat serangan untuk jamur dan bakteri
berdasarkan skala serangan masing-masing jamur dan bakteri. Tabel 2 merupakan
kriteria untuk menentukan skala intensitas serangan C. gloeosporioides dan Tabel
3 merupakan skala intensitas serangan bakteri Xanthomonas axonopodis pv. allii.

Berdasarkan sifat penyakit yang sistemik maka insidensi (kejadian
penyakit) layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium dihitung dengan rumus

menurut Korlina dan Baswarsiati (1995) dalam Wiyatiningsih et al. (2009).

[=a/b x 100%
Keterangan:

1 = Kejadian penyakit
a = Jumlah tanaman sakit
b = Jumlah tanaman seluruhnya
Penilaian berat atau ringan intensitas penyakit (pada pengelolaan
lapangan) digunakan skala berikut:
a. Tidak ada serangan: bila intensitas penyakit 0,00% - 5,00%
b. Serangan ringan : bila intensitas penyakit > 5,00% - < 10,00%
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¢. Serangan sedang : bila intensitas penyakit > 10,00% - < 30,00%
d. Serangan berat : bila intensitas penyakit > 30,00% - < 75,00%
e. Serangan puso : bila derajat intensitas penyakit > 75,00%

Tabel 1. Nilai skala tingkat kerusakan penyakit antraknose

Skala Keterangan
0 Tidak ada kerusakan
1 Bercak seluas 1 — 20%
2 Bercak seluas 21 — 40%
3 Bercak seluas 41 — 60%
4 Bercak seluas > 60%

Tabel 2. Nilai skala tingkat kerusakan serangan X. axonopodis pv. allii

Skala Tingkat Serangan Kerusakan
0 Tidak ada gejala hawar 0%
1 Gejala hawar sedikit sekali >0-< 10%
2 Gejala hawar sedikit >10-< 30%
3 Gejala hawar sedang >30-< 50%
4 Gejala hawar berat >50-< 70%
5 Gejala hawar berat sekali >70%

Sumber : (Habazar et al. 2007)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Kondisi agroekosistem lokasi pengambilan sampel

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, maka dapat dilihat
kondisi agroekosistem lahan pertanaman bawang merah di Kabupaten Pesisir
Selatan seperti yang tertera pada Gambar 1 dan hasil kuisioner dicantumkan pada
Tabel 3.

Gambar 1. Pertanaman bawang merah dataran rendah di Kabupaten Pesisir
Selatan. A. Kecamatan Bayang, B. Kecamatan Batang Kapas, dan C.
Kecamatan Sutera



Tabel 3. Deskripsi Agroekosistem Pertanaman Bawang Merah di Kabupaten Pesisir Selatan

Kecamatan
Informasi dan kondisi Bayang Batang Kapas Sutera
pertanaman (Kapujan) (Koto Nan Duo IV Hilie) (Sungai Sirah)
luas lahan (m”) 500 1000 1000
Ketinggian tempat (mdpl) 200-225 370-385 100-120
umur tanaman 34 hari setelah tanam 30 hari setelah tanam 30 hari setelah tanam
jenis dan asal benih jenis: tidak diketahui jenis: bima brebes jenis: bima brebes

sejarah penanaman lahan
sebelum bawang merah
tanaman di sekitar lahan

bentuk lahan
pola tanam
jarak tanam
pemupukan

kondisi pertanaman
pengelolaan gulma

pengendalian hama dan penyakit

sanitasi

asal: lokal alahan panjang
padi, jagung, dan bawang merah

jagung, kacang panjang, cabe,
pisang dan padi

Datar

monokultur

20 cm x 25 cm

pupuk organik dan sintetik,
3 kali per musim tanam
Terawat

penyiangan dan pemakaian
mulsa plastik

aplikasi pestisida sintetik

-cukup

-mengumpulkan bagian tanaman
terserang penyakit di satu
tempat

asal: tidak diketahui

padi, cabe, semangka, dan
bawang merah

semangka, kacang panjang, dan
padi

datar

monokultur

20ecm x 25 cm

pupuk organik dan sintetik,
3 kali per musim tanam
kurang terawat

penyiangan dan pemakaian
mulsa plastik

aplikasi pestisida sintetik

-buruk

-bagian tanaman yang terserang
patogen dibuang dekat lahan
pertanaman

asal: lokal

cabe, jagung, dan berbagai jenis
sayuran

sawit, cabe, dan padi

datar

monokultur

20cm x25cm

pupuk organik dan sintetik,

3 kali per musim tanam

terawat

penyiangan dan pemakaian

mulsa plastik

aplikasi pestisida sintetik dan

mekanik

-bagus

-petani memusnahkan bagian
tanaman yang terserang
patogen dari lahan.

81
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2. Karakteristik gejala serangan patogen pada tanaman bawang merah

Hasil pengamatan lapangan ditemukan berbagai karakter gejala penyakit
pada tanaman bawang merah dataran rendah. Gejala serangan patogen dijumpai
pada semua bagian tanaman mulai dari umbi, batang semu, dan daun. Jenis
maupun gejala penyakit yang ditemukan pada tanaman bawang merah dataran
rendah di Kabupaten Pesisir Selatan tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis dan karakteristik gejala penyakit yang ditemukan pada tanaman
bawang merah dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan

Jenis Penyakit Karakteristik gejala Kecamatan
Layu kekuningan daun klorosis, layu, kemudian -Bayang
(Fusarium sp. 1) tanaman menjadi kering dan mati. -Batang Kapas

-Sutera
Busuk pangkal daun layu, menguning, daun -Bayang
batang mengering dan berubah warna -Batang Kapas
(Fusarium sp. 2) kecoklatan, pangkal batang semu -Sutera

terjadi pembusukan dan lunak serta
berair, sehingga tanaman sangat

mudah dicabut.
Layu kekuningan daun rebah, terpelintir, menguning -Bayang
dan terpelintir dan kemudian mengering. -Batang Kapas
(Fusarium sp. 3) -Sutera
Busuk umbi umbi lunak, berair dan berbau busuk, -Bayang
(Fusarium sp. 4) permukaan umbi ditutupi oleh -Batang Kapas
miselium jamur berwarna putih
Antraknose daun bercak cekung berwarna orange  -Bayang

(C. gloeosporioides)  kecoklatan, ditutupi oleh butir-butir -Batang Kapas
kecil berwarna hitam. daun terpuntir ~ -Sutera
seperti per, jika bercak meluas dan
menyebar, maka daun tanaman akan
menjadi terputus.

Hawar daun bakteri  klorosis yang dimulai dari bagian -Bayang
(Bakteri patogen ujung, water soaking, dan hawar. -Batang Kapas
hawar daun) -Sutera

3. Identifikasi patogen penyebab penyakit tanaman bawang merah

Berdasarkan gejala serangan patogen pada tanaman bawang merah maka
hasil identifikasi menunjukkan bahwa patogen bawang merah teridentifikasi
sebagai jamur dari genus Fusarium dan Colletotrichum (Tabel 5) serta sebagai

bakteri patogen hawar daun bawang merah (Tabel 6).



Tabel 5. Karakteristik morfologi jamur patogen tanaman bawang merah

(rep.iform), hialin, satu
sel

No  Jenis jamur Karakter makroskopis Karakter mikroskopis
Warna koloni pada Permukaan Arah Hifa Konidia Karakter khusus
- media PDA pertumbuhan ) o
1 Fusarium sp. 1 1. ungu kecoklatan' tidak rata ke samping bersekat, 1. bulan sabit, kedua 1. klamidospora
2. ungu” dan melingkar bercabang  ujungnya lancip, panjang, berbentuk bulat
konsentris dan hialin  hialin, sekat 3-4" dan tunggal,
2. berbentuk seperti ginjal terletak pada
(reniform), hialin, satu bagian interkalar
sel” dan terminal
2. monofiald
2 Fusarium sp. 2 1. putih bagian tengah ke samping bersekat, 1. bentuk seperti pisang, 1. klamidospora
kekuningan® rata, bagian dan melingkar bercabang  kedua ujungnya agak berbentuk bulat
2. putih pinggir koloni  konsentris dan hialin ~ tumpul, pendek, hialin, dan tunggal,
kekuningan™ bergelombang sekat 3-4° terletak pada
2. oval, hialin dan satu terminal
sel” 2. polifialid
3 Fusarium sp.3 1. putih susu’ rata dan ke samping bersekat, 1. bentuk seperti pisang, 1 klamidospora
2. putih susu™ bagian pusat  dan keatas bercabang  kedua ujungnya agak berbentuk bulat
koloni dan hialin  tumpul, pendek, hialin, dan tunggal,
terdapat sekaf 3-5° terletak pada
miselium 2. berbentuk seperti ginjal  interkalar
udara (reniform), hialin, satu 2. polifialid
sel”
4 Fusarium sp.4 1. ungu pucat rata ke samping bersekat, 1. bentuk seperti pisang, 1 klamidospora
2. ungu dan bagian dan melingkar bercabang  kedua ujungnya agak berbentuk bulat
tepi koloni konsentris dan hialin ~ tumpul, pendek, hialin, berpasangan 2-4,
berwarna putih”™ sekat 3-5" terletak pada
2. berbentuk seperti ginjal  interkalar

2. polifialid

0t



Tabel 5. (lanjutan)

No Jenis jamur Karakter makroskopis Karakter mikroskopis
Wama koloni Permukaan Arah Hifa Konidia Karakter khusus
pada media pertumbuhan
PDA
5 C. gloesporioides 1 1. abu-abu tidak rata ke samping hialin, lonjong, kedua bagian 1. memiliki
kehitaman dan'melingkar  bercabang,  ujungnya bundar, hialin,  aservulus
2. hitam konsentris dan bersekat satu sel dengan setae
yang pendek
berwarna coklat
2. memiliki
apresoria
berbentuk elips
dan berwarna
hitam
6 C. gloesporioides 2 1. abu-abu tidak rata ke samping hialin, lonjong, kedua bagian 1. memiliki
2. abu-abu dan melingkar  bercabang, ujungnya bundar, hialin,  aservulus
gelap konsentris dan bersekat  satu sel dengan setae
yang pendek
berwarna coklat
2. memiliki
apresoria
berbentuk elips

dan berwarna
hitam

Keterangan: 1. Warna koloni pada media PDA, ~ = permukaan atas dan ~ = permukaan bawah

2. Konidia, "= makrokonidia dan *"= mikrokonidia

1T
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Tabel 6. Karakteristik morfologi, fisiologi dan uji patogenisitas bakteri patogen

hawar daun
Bakteri
Karakteristik
Isolat KBG Isolat BP
Morfologi koloni
1. Bentuk koloni bulat bulat
2. Warna koloni kuning kuning telur
3. Margin koloni rata rata
4. Elevasi cembung cembung
Fisiologi
- Uji Gram negatif (-) negatif (-)
Uji patogenisitas
- Reaksi menimbulkan reaksi menimbulkan reaksi
hipersensitivitas hipersensitif (2 hsi) hipersensitif (2 hsi)
tergolong patogen tergolong patogen
- Patogenisitas pada
tanaman inang
Karakter lain berlendir berlendir

a. Penyakit oleh jamur

i. Gejala penyakit layu kekuningan (Fusarium sp. 1)

Hasil pengamatan di lapangan tanaman yang terserang jamur Fusarium

sp. 1 menyebabkan daun tanaman menjadi layu, menguning, merunduk dan

kemudian daun mengering (Gambar 2).

Gambar 2. Gejala penyakit layu kekuningan pada tanaman bawang merah
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Isolasi dari tanaman bawang merah yang menunjukkan gejala penyakit
(Gambar 2) diperoleh isolat jamur Fusarium sp.1 (kode isolat KUBANG2)
Karakter makroskopis jamur pada media PDA yakni permukaan atas koloni
berwarna ungu keputihan dan permukaan bawah berwarna ungu kecoklatan, arah
pertumbuhan jamur menyamping dan penyebaran koloni melingkar secara
konsentris (Gambar 3A).

—

Gambar 3. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur Fusarium sp.1(14
hsi). A. koloni jamur pada media PDA (1) bentuk permukaan atas, (2)
permukaan bawah, B. Konidia, (1) makrokonidia (2) mikrokonidia, C.
Klamidospora interkalar (pewarna LCB, 400 x) dan hifa, D.
mikrokonidia berkelompok pada ujung konidiofor (400 x).

Karakter mikroskopis Fusarium sp.1 memiliki konidia yang berlimpah
berupa makrokonidia dan mikrokonidia. Bentuk makrokonidia seperti bulat sabit
yang kedua wjungnya runcing, ramping, hialin, dan mempunyai sekat 3-4,
sedangkan mikrokonidia berbentuk seperti ginjal (reniform) serta satu sel
(Gambar 3B), mempunyai hifa bercabang, septat, dan hialin, serta kumpulan hifa
yang memadat membentuk klamidospora bulat (Gambar 3C).

ii. Gejala penyakit busuk pangkal batang (Fusarium sp. 2)

Pengamatan di lapangan tanaman bawang merah yang bergejala busuk
pangkal batang terlihat jelas ketika tanaman dicabut. Jika tanaman tidak dicabut
maka yang akan tampak hanya gejala sekunder yaitu daun menguning dan
mengering. Gejala penyakit busuk pangkal batang berupa pangkal batang semu
lunak, berair, dan terjadi pembusukan, sehingga tanaman sangat mudah dicabut

(Gambar 4). Tanaman vang terserang sebelum memasuki fase generatif akan
menyebabkan tanaman gagal membentuk umbi.
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Isolasi dari tanaman bawang merah yang menunjukkan gejala penyakit
(Gambar 4) diperoleh isolat Fusarium sp. 2 (kode isolat BPUS). Karakter
makroskopis isolat Fusarium sp. 2 pada media PDA terlihat permukaan atas
koloni jamur berwarna putih kekuningan dengan miselium udara (aerial
mycelium) yang tipis, pinggir koloni memiliki miselium udara yang tumbuh agak

tebal berwarna putih susu. Permukaan bawah koloni berwarna putih kekuningan

dengan arah pertumbuhan menyamping dan penyebaran koloni melingkar secara
konsentris (Gambar 5A).

Gambar 5. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur Fusarium sp. 2 (9
hsi). A. koloni jamur pada media PDA, (1) bentuk permukaan atas, (2)
bentuk permukaan bawah, B. Konidia, (1) makrokonidia, (2)
mikrokonidia (400 x)], C. coiled hypha (400 x), D. polifialid (400 x),
dan E. klamidospora berpasangan (400 x).
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Karakter mikroskopis isolat BPUS mempunyai makrokonidia seperti
pisang dengan kedua bagian ujung tumpul, lurus, agak pendek serta bersekat 3,
sedangkan mikrokonidia berbentuk seperti ginjal (renifrom) dan satu sel, hifa
bercabang, septat, dan hialin (Gambar 5B). Hifa bercabang dan bersekat, hialin,
dan membentuk coiled hypha (Gambar 5C). Mikrokonidia kadang terdapat pada
polifialid yang panjang (Gambar 5D). Klamidospora berbentuk bulat dan
berpasangan serta terletak pada posisi terminal (Gambar SE).

iii. Gejala penyakit daun menguning dan terpelintir (Fusarium sp. 3)

Tanaman bawang merah abnormal yang ditemukan di lapangan
menunjukkan gejala daun rebah, terpelintir, menguning dan kemudian mengering
(Gambar 6). Isolasi pada bawang merah yang menunjukkan gejala penyakit
seperti Gambar 6. didapatkan isolat jamur Fusarium sp. 3 (kode isolat PAS).
Karakter makroskopis jamur dengan koloni berwarna putih susu pada permukaan
atas dan bawah, arah pertumbuhan koloni menyebar ke tepi dan ke atas serta

memiliki miselium udara yang agak tebal (Gambar 7A).

Gambar 6. Gejala penyakit daun menguning dan terpelintir pada tanaman bawang
merah

Karakter mikroskopis jamur Fusarium sp. 3 dengan bentuk makrokonidia
seperti perahu dan fusoid, pendek, ramping, hialin, mempunyai sckat 3-4 (Gambar
7B). Mikrokonidia berbentuk seperti ginjal (reniform) dan napiform serta terdiri
atas satu sel (Gambar 7C). Jamur memiliki hifa yang bercabang, septat, dan hialin
(Gambar 7D). Konidia tumbuh pada konidiofor yang pendek. Klamidospora
berbentuk bulat dan terbentuk pada bagian tengah hifa (Gambar 7F).
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Gambar 7. Karakteristik Makroskopis dan mikroskopis jamur Fusarium sp. 3 (9
hsi), A. koloni jamur pada media PDA, (1) permukaan atas, (2)
permukaan bawah, B. Makrokonidia, (1) bentuk perahu (canoe), (2)
fusoid. (pewarna LCB, 400 x) C. mikrokonidia, (1) bentuk napiform
(2) bentuk reniform. D. polifialid, E. kepala palsu (false head) (400x),
dan F. klamidospora interkalar (400 x).

iv. Gejala penyakit busuk umbi (Fusarium sp. 4)

Hasil pengamatan terhadap umbi sakit pada tanaman bawang merah di
lapangan menunjukkan gejala berupa umbi lunak, berair dan berbau busuk
(Gambar 8A) dan pada permukaan umbi ditutupi oleh miselium berwarna putih
(Gambar 8B).

Hasil isolasi patogen dari umbi bawang merah yang bergejala (Gambar 8)
ditemukan isolat jamur Fusarium sp. 4 (kode isolat BUBK). Karakter
makroskopis jamur berwarna ungu pucat keputihan terlihat pada permukaan atas,
sedangkan permukaan bawah berwarna ungu di bagian tengah koloni dan bagian
tepi koloni berwarna putih (Gambar 94).

Karakter mikroskopis jamur dengan makrokonidia berbentuk pisang, sekat
4, hifa yang bercabang, hialin dan bersekat. Bentuk mikrokonidia reniform (9B),
serta terdapat ciri lain berupa klamidospora bulat berpasangan yang membentuk
2-4 rantai (Gambar 9C), dan mikrokonidia terdapat pada ujung monofialid yang
bertangkai panjang (Gambar 9D).
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Gambar 8. Gejala penyakit busuk umbi bawang merah. A. umbi lunak, berair dan
busuk, B. permukaan umbi terdapat miselium jamur berwarna putih.

A & A

Gambar 9. Karakter makroskopis dan mikroskopis jamur Fusarium sp. 4 (6 hsi).
A. koloni jamur pada media PDA, (1) permukaan atas, (2) permukaan
bawah, B. konidia, (1) makrokonidia, (2) mikrokonidia (pewarna
LCB, 400x), C. klamidospora berpasangan (Pewarna /.CB, 400x), D.
(1) hifa, (2) mikrokonidia pada ujung fialid (400 x).

Hasil penelitian (Supriyadi et al. 2013) diketahui bahwa tanaman bawang
merah yang menunjukkan gejala daun menguning mulai dari ujung daun hingga
pangkal daun dan terpilin merupakan akibat infeksi dari jamur Fusarium sp.
sehingga dinamakan dengan penyakit layu fusarium, sedangkan menurut Zulaika
(2014) dan Fadhilah (2014) menyatakan bahwa penyakit busuk umbi bawang
merah disebabkan oleh jamur F. oxysporum, selanjutnya menurut (Isniah &
Widodo 2015) penyakit busuk pangkal bawang merah disebabkan oleh F.
oxysporum f. sp. cepae.

Hasil identifikasi secara mikroskopis keempat isolat (Isolat KUBANG2,
BPUS, PAS, dan BUBK) memiliki klamidospora, miselium, konidiofor, polifialid,
makrokonidia dan mikrokonidia yang identik dengan jamur dari genus Fusarium.
Isolat- isolat tersebut selanjutnya dikategorikan sebagai /“usarium yang patogen,
berdasarkan pada gejala yang ditimbulkan pada tanaman inang serta identifikasi

morfologi.
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Menurut (Burgess et al. 1994) jamur Fusarium merupakan jenis jamur
yang memproduksi  klamidospora, makrokonidia, dan mikrokonidia.
Klamidospora berbentuk bulat, berdinding tebal, dan terbentuk secara melimpah
di dalam tanah. Makrokonidia berukuran pendek sampai panjang, berbentuk bulan
sabit, berdinding tipis, sedikit runcing pada bagian ujung, dan biasanya memiliki 3
septa. Mikrokonidia biasanya tidak bersekat, berbentuk oval mendekati bentuk
ginjal (reniform), dan berlimpah.

v. Gejala penyakit antraknose (Colletotrichum gloeosporioides)

Patogen diisolasi dan tanaman bawang merah yang memiliki gejala awal
berupa bercak cekung berwarna putih (Gambar 10A), bercak meluas dan ditutupi
oleh massa spora berwarna cokelat keorenan (Gambar 10B). Daun terpuntir
seperti pegas (Gambar 10C), jika bercak meluas dan menyebar maka daun
tanaman akan menjadi terputus dan tanaman menjadi gundul (Gambar 10D).

Menurut Ebenebe (1980) dalam Sikirou et al. (2011) gejala penyakit
antraknose pada bawang bombay diawali dengan bercak putih, kemudian
membentuk titik oval cekung pada daun dan infeksi juga diikuti oleh adanya
lingkaran konsentris dari aservulus yang berwarna orange. Gejala lain berupa mati
ujung (die back) juga terlihat pada beberapa daun yang terinfeksi, bagian daun
yang terinfeksi rapuh dan berlubang, tanaman terpuntir dan keriting. Penyakit ini
dikenal dengan nama antraknose.

Isolasi patogen dari tanaman yang bergejala seperti Gambar 10 didapatkan
dua isolat jamur C. gloeosporioides 1 dan 2 (kode BDAS dan AS). Morfologi
jamur isolat BDAS memiliki ciri makroskopis berupa bentuk permukaan atas
koloni berwarna abu-abu keputihan dengan arah pertumbuhan jamur menyamping
dan penyebaran koloni melingkar. Permukaan bawah koloni jamur berwarna

coklat hingga hitam (Gambar 11A).
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Gambar 10. Gejala penyakit antraknose pada tanaman bawang merah. A. gejala
awal berupa bercak cekung berwarna putih, B. bercak cekung dan

ditutupi massa spora berwarna orange kecoklatan, C. daun terpuntir,
D. tanaman gundul akibat daun terputus di bagian bercak.

Karakter mikroskopis jamur isolat BDAS memiliki hifa yang bercabang,
bersekat dan hialin, konidia berbentuk silindris dan kedua ujungnya agak bundar
yang terdiri dari satu sel serta hialin (Gambar 11B), ujung apresoria berbentuk
elips yang bagian ujungnya datar (Gambar 11C). Jamur memiliki aservulus yang

dilengkapi dengan setae yang pendek.

Gambar 11. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur C. gloeosporioides
1. (14 hsi). A koloni jamur pada media PDA, (1) permukaan atas, (2)
permukaan bawah, B. konidia (400 x), C. 1. Hifa dan 2. apresoria
(400 x), D. 1. aservulus, 2, setae

Morfologi jamur isolat AS memiliki ciri makroskopis berupa bentuk
permukaan atas koloni berwarna abu-abu dengan arah pertumbuhan jamur
menyamping dan penyebaran koloni melingkar (Gambar 12A). Pada bagian

bawah koloni jamur berwarna abu-abu kehitaman (Gambar 12B).
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Gambar 12. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur C. gloeosporioides
1. (14 hsi). A koloni jamur pada media PDA, (1) permukaan atas, (2)
permukaan bawah, B. konidia (400 x), C. 1. Hifa dan 2. apresoria
(400 x), D. aservulus

Karakter mikroskopis jamur C. gloeosporioides, kode isolat AS memiliki
konidia berbentuk silindris dan kedua ujungnya agak bundar yang terdiri dari satu
sel serta hialin (Gambar 12C). Ujung apresoria berbentuk elips atau bulat telur
dan mempunyai hifa yang bercabang, bersekat dan hialin (Gambar 12D). Jamur
memiliki aservulus yang dilengkapi dengan setae yang pendek.

Menurut Than et al. (2008) dalam Sikirou et al. (2011) menyatakan
bahwa ukuran konidia C. gloeosporioides bervariasi antara 12,5-18<3-5 um.
Aservulus berwarna coklat hingga hitam dan sangat banyak, berbentuk bulat
hingga tak beraturan dan glabrous. Setaec berwarna cokelat dengan ukuran
berkisar 42-150»4-5 um. Konidia lurus, silindris dan hialin, koloni menghasilkan
warna putih keabu-abuan dengan bagian belakang koloni berwarna abu gelap.
Pendapat Than et al. (2008) dalam Sikirou et al. (2011) diperkuat oleh Gautam et
al. (2012) yang melakukan pengamatan mikroskopis terhadap jamur C.
gloeosporioides mengungkapkan bahwa hifa jamur hialin dan simpel, konidiofor
pendek dan tegak. Aservulus terbentuk setelah 18-20 hari setelah inokulasi.
Konidia lurus dengan kedua ujungnya bulat, hialin, bersel satu dan berbentuk
dumbell.

vi. Uji patogenisitas
Hasil uji patogenisitas menunjukkan isolat jamur uji menimbulkan gejala

pada tanaman bawang merah (Gambar 13 dan 14) dan bersifat patogen dengan
masa inkubasi jamur dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Masa inkubasi jamur patogen bawang merah

Jenis Patogen Kode Isolat Masa Inkubasi
Fusarium sp. 1 KBG2 10 hsi
Fusarium sp. 2 BPUS 10 hsi
Fusarium sp. 3 PAS 13 hsi
Fusarium sp. 4 BUBK 4 hsi
C. gloeosporioides 1 BDAS 3 hsi
C. gloeosporioides 2 AS 3 hsi

Gambar 13. Gejala awal penyakit yang disebabkan oleh jamur patogen pada
tanaman bawang merah: A. Fusarium sp. 1 (10 hsi), B. Fusarium
sp. 2 (10 hsi), C. Fusarium sp. 3 (13 hsi), D. kontrol, E. Fusarium
sp. 4 (4 hsi), F. kontrol, G. C. gloeosporioides 1( 3 hsi), H. C.
gloeosporioides 2 ( 3 hsi), dan 1. kontrol

Menurut Panday et al. (2012) gejala infeksi C. gloeosporioides pertama
kali muncul 72 jam setelah inokulasi dengan gejala water soaking berukuran kecil
pada permukaan daun. Hasil penelitian Tondok (2001) dalam Zulaika (2014)
pengujian isolat jamur Fusarium pada varietas shalloten, gejala pertama kali
muncul pada 34 hsi. Jika dibandingkan dengan masa inkubasi uji patogenisitas
isolat jamur uji memiliki selisih waktu lebih kurang 20 hari. Perbedaan waktu
munculnya gejala pertama ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti



inang yang resisten atau rentan, strain patogen yang diuji virulen atau non virulen
serta kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan yang kondusif atau resesif

bagi patogen.

Gambar 14. Gejala lanjut penyakit yang disebabkan oleh jamur patogen pada
tanaman bawang merah: A. Fusarium sp.1 (30 hsi), B. Fusarium sp.
2 (30 hsi), C. Fusarium sp. 2 gejala pada pangkal batang semu (30
hsi), D. Fusarium sp. 3 (30 hsi), E. kontrol, F. Fusarium sp. 4 (7 hsi),
G. kontrol, H. C. gloeosporioides 1 (8 hsi), 1. C. gloeosporioides 2 (8
hsi). J. kontrol

b. Gejala penyakit hawar daun bakteri (bakteri patogen hawar daun)

Hasil pengamatan terhadap tanaman bawang merah yang bergejala sakit
menunjukan daun tanaman bawang merah menguning (klorosis) yang dimulai dari
bagian ujung daun kemudian menyebar ke bagian pangkal daun, daun kemudian
menjadi hawar dan mati (Gambar 15). Menurut laporan Nunez et al. (2002) gejala
khas penyakit hawar daun adalah bercak kecil kebasahan yang meluas dan
memanjang pada ujung daun, selanjutnya menjadi bercak klorosis dan mengering
(nekrotik).
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Gambar 15. Gejala penyakit hawar daun bakteri pada tanaman bawang merah

Isolasi pada bawang merah yang menunjukkan gejala penyakit (Gambar
15) didapatkan dua isolat bakteri dengan kode KBG dan BP. Isolat KBG dengan
ciri warna koloni kuning (Gambar 16A), morfologi koloni berbentuk bulat,
cembung, berlendir, dan berwarna kuning (Gambar 16B). Karakter fisiologis
bakteri isolat KBG termasuk gram negatif (Gambar 16C), dapat menimbulkan
reaksi hipersensitif karena terdapat gejala nekrotik pada daun tembakau yang
diinkubasi selama 24 jam (Gambar 16D) dan pada uji patogenitas bakteri ini
tergolong patogen karena menunjukkan hasil yang positif setelah 3 hari inkubasi
(Gambar 16E).

Isolat BP memiliki ciri warna koloni kuning yang cenderung orange
(Gambar 17A), morfologi koloni berbentuk bulat, cembung, berlendir, dan
berwarna kuning cenderung oranye (Gambar 17B). Karakter fisiologi bakteri
isolat BP termasuk gram negatif (Gambar 17C), dapat menimbulkan reaksi
hipersensitif karena terdapat gejala nekrotik pada daun tembakau yang diinkubasi
selama 72 jam (Gé.mba;r 17D) dan pada uji patogenitas bakteri ini tergolong
patogen karena menunjukkan hasil yang positif setelah 3 hari inkubasi (Gambar
17E).

Hasil identifikasi morfologi dan fisiologis isolat BP dan KBG memiliki
ciri-ciri bentuk bulat, cembung, koloni berwarna kuning, berlendir, bakteri Gram
negatif, —menghasilkan pigmen Xanthomonadin, menimbulkan reaksi
hipersensitivitas dalam waktu 2 x 24 jam pada tanaman tembakau, dan
menimbulkan gejala hawar pada tanaman inang dalam waktu 3 hari.
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Gambar 16. Morfologi, fisiologi dan uji patogenisitas bakteri patogen hawar daun
(isolat KBG). A. koloni pada media NGA, B. bentuk koloni tunggal,
C. uji Gram, D. hasil reaksi hipersensitivitas pada tanaman tembakau
(2 hsi), E. uji patogenisitas, gejala awal 3 hari inkubasi.

Gambar 17. Morfologi, fisiologi dan uji patogenisitas bakteri pathogen hawar daun
(isolat BP). A. koloni pada medium NGA, B. bentuk koloni tunggal,
C. wji Gram, D. hasil reaksi hipersensitif pada tanaman tembakau (2
hsi), E. uji patogenisitas, gejala awal 3 hari inkubasi.

Bakteri patogen hawar daun isolat BP dan KBG ini memiliki ciri yang
sama dengan bakteri dengan Xanthomonas axonopodis pv. alli penyebab penyakit
hawar daun bakteri pada tanaman bawang merah. Hasil penelitian Andriani (2012)

bakteri Xaa memiliki ciri morfologi bulat, kuning dan berlendir, sedangkan ciri
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morfologis berupa gram negatif, menghasilkan pigmen Xanthomonadin,
menimbulkan rekasi hipersensitivitas dalam waktu 2 har, dan menimbulkan
gejala water soaking pada tanaman inang dalam waktu 3 hari. Menurut Nunez et
al. (2002) dan Agrios (2005) karakteristik makroskopik Xaa memiliki koloni
berwarna kuning, bulat, cembung dan berlendir. Xaa bersifat Gram negatif dan

menghasilkan pigmen xanthomonadin (Schwartz & Otto 2000).

4. Persentase dan intensitas serangan patogen pada tanaman bawang merah
dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan
Hasil pengamatan persentase dan intensitas serangan masing-masing
patogen pada tanaman bawang merah dataran rendah di Kabupaten Pesisir Selatan
dapat dilihat pada grafik yang tertera pada Gambar 18, Gambar 19, dan Gambar
20.

a. Fusarium spp.

Insidensi (kejadian penyakit) yang disebabkan oleh Fusarium spp. pada
tanaman bawang merah di Kabupaten Pesisir Selatan mencapai angka 26,07%.
Insidensi serangan Fusarium spp. yang paling tinggi tersebut terjadi pada
pertanaman bawang merah di Kecamatan Batang Kapas.
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Gambar 18. Insidensi oleh serangan jamur Fusarium spp.
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b. Colletotrichum gloeosporioides

Pada Gambar 19 dapat dilihat bahwa tingkat serangan jamur C.
gloeosporioides tertinggi terjadi pada pertanaman bawang merah di Kecamatan
Bayang dengan persentase 20,5% dan 10,08%.
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Gambar 19. Persentase dan intensitas serangan jamur C. gloeosporioides

c¢. Bakteri patogen hawar daun

Pertanaman bawang merah di Kecamatan Batang Kapas dan Sutera
merupakan pertanaman bawang merah yang paling banyak diserang oleh bakteri
patogen hawar daun, dengan nilai persentase mencapai 85% dan intensitas
serangan mendekati nilai 25% (Gambar 20).
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Gambar 20. Persentase dan intensitas serangan bakteri patogen hawar daun
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B. Pembahasan

Data hasil inventarisasi menunjukkan bahwa gejala penyakit dan jenis
patogen pada tanaman bawang merah dataran rendah Kabupaten Pesisir Selatan
adalah daun layu kekuningan, layu kekuningan dan terpelintir, busuk pangkal
batang, busuk umbi, antraknose dan hawar daun bakteri. Penyakit tersebut masih
tergolong sedikit jika dibandingkan dengan jenis penyakit tanaman bawang merah
pada umumnya. Beberapa penyakit tanaman bawang merah yang umum
ditemukan adalah layu fusarium, bercak ungu, downy mildew, bercak daun
cercospora, antraknose, layu nematoda, hawar daun bakteri, Onion yellow dwarf,
virus (OYDV), Mite-borne filamentous virus (MbFV), Shallot latent virus (SLV),
dan Shallot yellow stripe virus (SYSV) (Adiyoga et al., 2000 dalam Udiarto et al.
2005; Habazar et al. 2007, Kurniawan & Suastika 2013).

Keberadaan penyakit pada tanaman bawang merah dataran rendah di
Kabupaten Pesisir Selatan yang masih sedikit disebabkan oleh kondisi pertanaman
bawang merah dataran rendah Kabupaten Pesisir Selatan merupakan pertanaman
baru (baru dilakukan 2 kali siklus tanam) dan masih dibudidayakan dalam jumlah
yang terbatas. Berdasarkan teori segitiga penyakit (disease triangle), keberadaan
suatu penyakit pada tanaman dipengaruhi oleh lingkungan, patogen, dan tanaman
itu sendiri. Patogen memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan.
Meskipun tanaman dalam kondisi rentan, patogen bersifat virulen, tetapi jika
kondisi lingkungan tidak mendukung maka penyakit tanaman tidak akan terjadi
atau intensitas penyakit menjadi sangat rendah (B. Nugroho 2013)

Penyakit bawang merah dataran rendah yang ditemukan di Kabupaten
Pesisir Selatan memiliki gejala yang hampir sama dengan penyakit tanaman
bawang merah di daerah yang sudah lama dan banyak membudidayakan tanaman
bawang merah, seperti dataran rendah Brebes dan Sulawesi Selatan. Penyakit
tanaman bawang merah di Brebes adalah adalah layu fusarium atau moler
antraknose, dan hawar daun bakteri (Wiyatiningsih et al. 2009; Moekasan et al.
2005), sedangkan di Sulawesi Selatan ditemukan penyakit layu fusarium dan
antraknose (Nurjanani 2011).

Topografi Kabupaten Pesisir Selatan yang datar dan dekat dari atas
permukaan laut berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban. Suhu dan
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kelembaban tersebut juga mempengaruhi keberadaan suatu patogen pada tanaman.
Beberapa penyakit utama tanaman bawang merah yang sering ditemukan di
dataran tinggi tidak dijumpai menyerang tanaman bawang merah dataran rendah
di Kabupaten Pesisir Selatan, adalah bercak ungu dan busuk Phytophtora.
Penyakit bercak ungu yang disebabkan oleh A. porii, yang ditularkan melalui
udara dan berkembang dengan baik bila kelembaban udara tinggi dengan suhu
rata-rata di atas 26 °C (Moekasan et al. 2005) Menurut Bejarano-Alcazar ef al.
(1996); loannou et al. (1997); Smith (1997) dalam (Soesanto et al. 2011), bahwa
kelembaban dan suhu dipengaruhi oleh ketinggian tempat serta berpengaruh
terhadap pembentukan spora cendawan, daya hidupnya, dan secara khusus
perkecambahan spora serta permulaan dan perkembangan penyakit tanaman.

Identifikasi yang dilakukan terhadap tanaman yang bergejala sakit
diketahui penyakit tersebut disebabkan oleh dua kelompok patogen, yaitu jamur
dan bakteri. Menurut (Panday et al. 2012) penyakit yang disebabkan oleh jamur
dan bakteri merupakan penyakit yang paling banyak terjadi pada tanaman bawang
bombay. Bawang bombay yang merupakan tanaman sefamili dengan bawang
merah, dengan demikian patogen yang menyerang tanaman bawang merah hampir
sama dengan patogen yang menyerang tanaman bawang bombay.

Tingkat serangan bakteri patogen hawar daun merupakan tingkat
serangan patogen yang paling tinggi menyerang tanaman bawang merah dataran
rendah di Kabupaten Pesisir Selatan, dibandingkan dengan patogen lainnya.
Bakteri patogen hawar daun diasumsikan terbawa dari benih. Menurut keterangan
petani responden, benih yang dijadikan sebagai bahan perbanyakan oleh petani
berasal dari Brebes (melalui subsidi pemerintah) dan Alahan Panjang. Brebes dan
Alahan Panjang merupakan daerah yang pernah terserang oleh bakteri patogen
hawar daun. Menurut (Roumagnac et al. 2004) sebagian besar penyebaran
penyakit hawar daun bakteri yaitu melalui benih yang terinfeksi.

Insidensi yang disebabkan jamur Fusarium spp. pada tanaman bawang
merah yang tertinggi mencapai angka 26,07%. Kejadian penyakit ini cukup tinggi
untuk pertanaman yang baru diusahakan, hampir sama dengan intensitas serangan
pada musim hujan di daerah endemik Brebes, yaitu 38,51% (Wiyatiningsih et al.

2009). Sumber inokulum jamur Fusarium spp. yang menyerang tanaman bawang
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merah di dataran rendah Kabupaten Pesisir Selatan diduga berasal dari inokulum
sebelumnya. Hasil wawancara dengan petani responden mengungkapkan bahwa
sebelum ditanam tanaman bawang merah, pada lahan tersebut juga sudah pernah
ditanami dengan tanaman yang sama. Menurut (Semangun 2007) jamur Fusarium
merupakan jamur tanah atau yang lazim disebut sebagai soil in habitant, mampu
bertahan di tanah dalam bentuk klamidospora (Rennie 1998 dalam Fadhillah
2014).

Gejala penyakit layu fusarium pada tanaman bawang merah dataran
rendah di Kabupaten Pesisir Sclatan discbabkan oleh banyak jenis jamur
Fusarium, yaitu Fusarium sp. 1, Fusarium sp. 2, Fusarium sp. 3, Fusarium sp. 4.
Jamur Fusarium spp. tersebut memiliki perbedaan baik secara makroskopis
maupun mikroskopis, akan tetapi semua genus jamur Fusarium yang ditemukan
membentuk proses pemadatan hifa (klamidospora). Keragaman spesies pada
Fusarium dipengaruhi oleh peningkatan suhu tanah, menyebabkan antarspesies
Fusarium sukar untuk dibedakan (Kistler 1997, Smith 2007, Widodo & Budiarti
2009 dalam Soesanto et al. 2011). Menurut Fadhillah (2014); Zulaika (2014) dan
Klokogar-Smit et al. (2008) spesies Fusarium yang menyebabkan penyakit layu
fusarium bawang merah yaitu F. oxysporum f.sp. cepae dan busuk umbi bawang
bombay adalah F. oxysporum f. sp. cepae dan F. solani, serta F. proliferatum.

Persentase dan intensitas serangan jamur C. gloeosporioides pada
tanaman bawang merah yang dibudidayakan di Kecamatan Sutera hampir sama
dengan tingkat serangan di Kecamatan Bayang. Faktor utama penyebab tingginya
serangan C. gloeosporioides karena kesalahan faktor kultur teknis, yaitu tidak
dilakukan sistem rotasi dengan tanaman bukan inang patogen. Lahan yang
difungsikan untuk budidaya bawang merah sebelumnya ditanami tanaman cabe.
Cabe merupakan tanaman yang berbeda famili dengan tanaman bawang merah,
meskipun demikian cabe juga merupakan tanaman inang utama bagi jamur C.
gloeosporioides. Inokulum C. gloeosporioides diduga masih bertahan pada sisa
pertanaman cabe dan di gulma yang berada di sekitar lahan. Gulma dapat berperan
sebagai inang alternatif hama dan patogen, sehingga ketika tanaman tidak ada,
hama dan patogen dapat hidup dan bertahan pada inang alternatifnya (Martanto
2012).
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Keseluruhan persentase dan intensitas serangan patogen di Kecamatan
Batang Kapas lebih tinggi jika dibandingkan dengan persentase dan intensitas
serangan patogen pada tanaman bawang merah di Kecamatan Bayang dan Sutera.
Insidensi oleh serangan jamur Fusarium spp. adalah 26,07%, persentase dan
intensitas serangan C. gloeosporioides 16,49% dan 7,07 % serta persentase dan
intensitas serangan bakteri patogen hawar daun bawang merah 85,6% dan 22.7%.
Faktor sanitasi dan kondisi lahan pertanaman yang tidak terawat merupakan salah
kondisi yang dapat memicu cepatnya perkembangan patogen. Berdasarkan
pengamatan langsung di lapangan, petani tidak melakukan penyiangan gulma
setelah tanaman berumur lebih dari 1 bulan, tanaman yang sakit tidak dikelola
dengan baik, bagian tanaman yang terserang patogen dibiarkan di lahan.
Keberadaan tanaman sakit di lahan budidaya merupakan sumber inokulum
patogen untuk menyerang tanaman berikutnya. Pemusnahan tanaman sakit
merupakan aktivitas penting dalam eradikasi patogen. Eradikasi bertujuan untuk
mengurangi, membersihkan dan memusnahkan inokulum yang telah ada pada
lahan atau tanaman yang menjadi sumber inokulum atau membuat inokulum
menjadi tidak aktif (Abadi 2003).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jenis patogen yang ditemukan pada tanaman bawang merah dataran
rendah di Kabupaten Pesisir Selatan adalah Fusarium spp., Colletotrichum
gloeosporioides dan bakteri patogen hawar daun. Kejadian penyakit yang
disebabkan oleh Fusarium spp. adalah 14,04%-26,07%, sedangkan persentase dan
intensitas serangan bakteri patogen hawar daun dan Colletotrichum
gloeosporioides berturut-turut adalah (29,4%-80,05% dan 9,7%-24,63%) dan
(16,49%-20,05% dan 7,07%-10,08%).

B. Saran
1. Perlu dilaksanakan identifikasi molekular untuk mengkonfirmasi jenis
patogen bawang merah sampai level genetic.
2. Perlu dilakukan survei secara periodik untuk mengetahui keberadaan penyakit
secara keseluruhan pada pertanaman bawang merah agar diketahui cara dan

waktu yang tepat untuk pengendalian penyakit.
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Lampiran 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal tanaman
Umur

Tinggi tanaman
Kemampuan
Banyaknya anakan
Bentuk daun
Warna daun
Banyak daun
Bentuk bunga
Warna bunga
Banyak buah
Banyak bunga
Banyak tangkai
Bentuk biji
Warna biji
Bentuk umbi
Warna umbi
Produksi umbi

Susut bobot umbi

: Lokal Brebes

: Mulai berbunga 50 hari, panen 60 hari
34,5 cm (25-44 cm)

: Agak sukar berbunga alami

: 7-12 umbi per rumpun

: Silindris, berlubang

: Hijau

: 14-50 helai

: Seperti payung

: Putih

: 60-100 (83) per tangkai

- 120-160(143) per tangkai

: 2-4 bunga per rumpun

: Bulat,gepeng, berkeriput

. Hitam

: Lonjong bercincin kecil pada leher cakram

: Merah muda

: 9.9 ton/ha umbi kering
: 21,5% (basah-kering)

Ketahanan thd pnyakit : Cukup tahan terhadap busuk umbi(Botrytis allii)

Kepekaan thd penyakit : Peka thd busuk ujung daun(Phytophora porri)

Keterangan
Peneliti

Sumber

: Baik untuk dataran rendah
: Hendro, S., Prasodjo, Darliah dan Nasran, H.A.

- http://diperta.jabarprov.go.id/index.php/subMenu/1481



